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“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin
din tidak. (pula) lbagi perempuan yang mu'min,
apabila Allah dan Rasulnya telah menstapkan suatu ketotapan akan
ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mercka. Dan
barang siapa mendurhakai Allah dan Rasulnya, maka dia
sesungquhnya telah sesat,
sesat yang nyata.”

(Q.S. al-Ahzab : 36)
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ABSTRAKSI
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Setiap kehidupan pasti akan berakhir dengan suatu kematian. Sedang bagi
manusia sebagai mahluk hidup walaupun merupakan peristiwa yang biasa justru
menimbulkan akibat hukum tertentu, karena suatu kematian menurut hukum
merupakan peristiwa hukum.

Pada awal Islam sebelum datangnya ayat yang menerangkan waris, masalah
pembagian warisan, Allah telah memberikan petunjuk tentang ketentuan pembagian
harta pusaka tersebut melalui ketentuan wajib berwasiat . Ketentuan tersebut
tercantum dalam QS al-Baqarah (2): 180.

Akan tetapi setelah turunnya ayat—ayat waris secara lengkap tentang siapa saja
yang berhak menerima, dan bagian-bagian yang harus di terima oleh mereka yang
berhak, maka menurut sebagian ulama’, ketentuan ini dianggap sebagai ketentuan
yang pasti, sehingga sebagaian ulama’ menganggap ayat-ayat waris yaitu QS an-Nisa
(4): 11-12 telah menasakh ketentuan kewajiban wasiat yang terdapat dalam QS al-
Bagarah (2): 180.

Namun ada juga ulama’ yang berpendapat bahwa kewajiban wasiat itu masih
berlaku. Para ulama’ yang menganggap kewajiban wasiat itu masih berlaku
berpendapat, bahwa wasiat wajibah itu diperuntukan bagi walidain dan aqrabin yang
tidak mendapat harta warisan.

Di beberapa pemerintahan Islam juga ada yang memberlakukan undang-
undang yang mengatur tentang kewajiban berwasiat, sebagaimana yang terdapat
dalam Kitab Undang-Undang Hukum Wasiat Mesir Nomor 71 Tahun 1946 dalam
Pasal 76, 77, dan 78. Di dalam kitab undang-undang Mesir itu di atur bahwa orang-
orang yang tidak bisa ikut menikmati harta peninggalan, melalui pewarisan karena
terhijab, maka dapat mengikutinya melalui wasiat wajibah. Ketentuan ini berlaku
untuk cucu yang orang tuanya mati lebih dahulu sebelum kakek atau neneknya.

Sedangkan di Indonesia ketentuan wasiat wajibah termuat dalam pasal 209
KHI, yakni yang di peruntukan bagi anak angkat dan atau orang tua angkat. Pasal
tarsebut berbunyi:

1. Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan pasal-pasal 176 sampai dengan
193 tersebut di atas, sedangkan terhadap orang tua angkat yang tidak menerima
wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan anak
angkatnya.

2. Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah
sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya.

viii




Dengan demikian telah terjadi perbedaan dalam pelaksanaan atau
pemberlakuan wasiat wajibah. Di Mesir wasiat wajibah hanya berlaku untuk cucu,
sedangkan di Indonesia berlaku untuk orang tua angkat dan anak angkat.

Selanjutnya muncul pertanyaan, bagaimana sebenarnya konsep wasiat
wajibah menurut para ulama’ salaf ? Sehingga menyebabkan pelaksanaan wasiat
wajibah yang berbeda-beda itu. Oleh karena itu, penulis akan mencoba mempelajari
dan menganalisissnya melalui skripsi ini, dengan judul “ Analisis Pemberlakuan
Wasiat Wajibah di Indonesia”

Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini, penulis menggunakan sumber data
yang bersifat kepustakaan (library research) yakni mengumpulkan pendapat ulama
dan cendikiawan Islam. Yang mana sumberdata ini penulis bedakan menjadi dua
sumber data yang pertama bersifat primer yaitu al-Qur’an, hadits, sskitab-kitab figh
dan buku-buku literatur kontenporer. Sedangkan yang kedua sumber data bersifat
sekunder yaitu buku-buku pendukung.

Karena skripsi ini mengangkat tentang wasiat wajibah maka bentuk penyajian
data digunakan metode deskriptif analitik, yaitu dengan menggunakan konsep-konsep
para ulama kemudian dianalisis dan dilakukan interprestasi untuk mencapai
kebenaran. Setelah penulis mendiskripsikan dan menganalisis data yang diperoleh
dari pendapat-pendapat ulama, maka dapat penulis tarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

Dalam penentuan adanya wasiat wajibah, Para ulama mendasarkan pada Q.S
al-Baqarah (2): 180 dan hadits nabi yang menjelaskan tentang wasiat yang dianggap
sudah mempunyai nilai keshahehan. Dan dalam menentukan beberapa hal dalam
pelaksanaan ketentuan wasiat wajibah juga dilakukan ijtihad dengan jalan maslahah
mursalah’. Begitu juga pemberlakuan wasiat wajibah di Indonesia, mendasarkan pada
Q.S al-Bagarah (2): 180 dan hadits nabi yang menjelaskan tentang wasiat yang
dianggap sudah mempunyai nilai keshahehan. Dan dalam menentukan beberapa hal
dalam pelaksanaan ketentuan wasiat wajibah di Indonesia juga dilakukan ijtihad
dengan jalan maslahah mursalah.
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membantu penulis dalam menyusun skripsi sehingga terwujudnya sebuah karya
ini.
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